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ABSTRAK 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah rancang bangun rangka dan bodi pada 

mesin penggiling padi, Tahap proyek akhir dimulai dengan survey atau obeservasi 

mesin penggiling padi, tahapan kedua adalah perencanaan dan pembuatan gambar 

desain rangka dan bodi mesin penggiling padi, tahapan ketiga adalah proses 

pemilihan bahan dan banyaknya bahan yang dibutuhkan, tahapan keempat adalah 

proses fabrikasi. Alat-alat yang digunakan: perlengkapan mesin las, perlengkapan 

gerinda, peralatan bor, perkakas, alat-alat ukur dan alat pelindung diri. Tahapan 

kelima adalah perakitan semua komponen dan pengujian alat. Bahan-bahan yang 

digunakan: besi profil siku ukuran 40x40x3mm St 37 Kg/mm2, besi profil UNP 

ukuran 50x50x3mm St 37 Kg/mm2, besi plat dengan tebal 2 mm. Hasil proyek 

akhir ini mesin penggiling padi, menghitung gaya yang bekerja pada rangka dan 

menghitung kapasitas mesin. Spesifikasi mesin penggiling padi sebagai berikut : 

motor bakar bensin 7 Hp/3600 rpm, kapasitas 150 Kg/jam, hasil penggilingan 

berupa beras dan sekam. 

Kata kunci : Rancang Bangun Rangka Dan Bodi Mesin Penggiling Padi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Padi merupakan hasil pertanian yang menjadi konsumsi utama 

masyarakat indonesia. Padi juga dapat menjadi bahan baku untuk pembuatan 

beraneka ragam makanan. Sehingga untuk mendapatkan hasil makanan yang 

berkualitas, maka kita juga harus dapat memilih padi yang baik pula, beras juga 

merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Kebutuhan 

beras di Indonesia semakin meningkat tiap tahunnya, karena jumlah penduduk 

semakin bertambah. Butiran beras diperoleh dengan cara melepaskan kulit dari 

butiran padi dengan menggunakan berbagai alat salah satunya seperti “huller” 

( Faniz Ms, 2019 ). Kegiatan pengolaan padi menggunakan huller sudah umum 

di gunakan oleh petani modern,  namun saat ini masih ada daerah daerah di 

pelosok yang memiliki keterbatasan dalam penggunkan mesin huller.    

 Selama ini Kabupaten Solok merupakan salah satu daerah penghasil 

beras di Indonesia. Kabupaten ini merupakan salah satu sentra produksi beras 

terbesar di Sumatera Barat, yang dikenal dengan nama “Bareh Solok”. Secara 

geografis letak Kabupaten Solok berada antara 00 32’ 14” dan 01 46’ 45” 

lintang selatan dan 100 25’ 00” dan 101 41’ 41” bujur timur. Topografi 

wilayahnya sangat bervariasi antara daratan, lembah dan berbukit-bukit, 

dengan ketinggian antara 329-1.458 meter di atas permukaan laut. Kabupaten 

Solok sangat strategis karena disamping dilewati jalur  “Jalan Lintas 

Sumatera”, daerahnya juga berbatasan langsung dengan Kota Padang selaku
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ibukota Provinsi Sumatera Barat. Ditinjau dari komposisi pemanfaatan lahan 

pada tahun 2019 pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok (10,16%) 

wilayah Kabupaten Solok masih berstatus hutan negara dan 0,07 % berstatus 

hutan rakyat. Sedangkan yang diolah rakyat untuk Tegal,ladang/kebun 4,75%, 

kebunan campuran 4,93% dan yang dikelola oleh perusahaan perkebunan 

5,37%. Pemanfaatan lahan untuk sawah lebih kurang 6.77% (diakses pada 20  

juni 2022). 

 Kabupaten Solok sebagai sentra produksi padi di Sumatera Barat perlu 

terus melakukan inovasi untuk meningkatkan produktivitas lahan. Hal ini 

berkaitan dengan ancaman mutasi lahan sawah yang semakin besar pada masa-

masa mendatang. Kalau diamati untuk produksi padi pada tahun 2020, terjadi 

peningkatan produksi sebesar 1,67 persen dari 381.695 ton tahun 2019 menjadi 

388.173 ton tahun 2020. Akan tetapi peningkatan ini perlu terus didorong untuk 

mengimbangi peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan pangan terutama 

beras dari waktu ke waktu. Produksi gabah kering di Kabupaten Solok, 

Sumatera Barat pada 2018 mencapai 374.116,6 ton (diakses pada 20  juni 

2022). 

 Daerah Koto Sani, Kecamatan Singkarak, Kabupaten Solok, Sumatera 

Barat dengan nama kecil Ujung Ladang para petani memanfaatkan hasil 

pertanian hanya untuk kebutuhan pokok, banyak dari petani padi di daerah 

tersebut memiliki masalah dalam menggiling hasil panennya, dikarenakan 

jauhnya jarak yang harus di lalui menuju tempat penggilingan padi/huller dan 

hal itu juga akan memerlukan waktu yang banyak serta biaya dan tenaga yang 
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besar dalam proses pengangkutan padi. Sehingga banyak petani yang 

mengeluhkan hal tersebut, sebenarnya mesin penggiling padi sudah banyak 

tersedia di pasaran, akan tetapi mesin penggiling padi tersebut belum optimal 

dirasakan oleh petani di daerah tersebut. Sebagai contoh mesin penggiling padi 

yang dijual dipasaran dengan dimensi 760x360x1070 mm, menghasilkan 

getaran yang tinggi yang dapat membuat mesin  berpindah tempat dari posisi 

awal, menghasilkan suara bising dan kualitas beras tidak bagus dengan 

spesifikasi produksi dari data awal yang kami ambil dari 1kg padi dihasilkan 

beras 70%, beras yang gagal 20% dan dedak 10% yang diduga karenakan 

getaran mesin yang terlalu tinggi dan mata pisau kurang tajam. Selain itu mesin 

juga mengeluarkan suara yang bising. 

Sehubung dengan adanya permasalahan di atas maka penulis 

bermaksud mengangkat topik dengan judul ”Rancang Bangun Mesin 

Penggiling Padi Sistem One Step Kapasitas 150 Kg/Jam” untuk memudahkan 

dan menghemat biaya petani dalam mengelolah hasil panen, memaksimalkan 

peformance mesin penggiling padi yang sudah ada sehingga di harapkan 

mampu meningkatkan kualitas keluaran beras hasil penggilingan. 

 

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi  

permasalahan sebagai berikut : 
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1. Jarak antara huller konvensional dengan kelompok tani cukup jauh 

sehingga pengolahan padi pada pasca panen membutuh kan waktu yang 

lama. 

2. Masih sedikitnya ketersediaan mesin penggiling padi di daerah tersebut.  

3. Masih banyaknya beras yang patah dari hasil penggilingan. 

4. Mesin yang sudah ada mengeluarkan suara yang bising. 

5. Getar mesin yang sudah ada cukup tinggi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan diatas dan mengingat 

proyek akhir ini dikerjakan oleh 3 orang, maka untuk lebih memfokuskan 

pengerjaan untuk pembuatan mesin penggiling padi pada bagian masing 

masing, penulis membatasi permasalahan menjadi: 

1. Perancangan rangka mesin penggiling padi system one step kapasitas 150 

kg/jam. 

2. Pembuatan rangka mesin penggiling padi system one step kapasitas 150 

kg/jam. 

3. Perancangan bodi mesin penggiling padi system one step kapasitas 150 

kg/jam. 

4. Pembuatan bodi mesin penggiling padi padi system one step kapasitas 

150 kg/jam. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka penulis 

merumuskan masalah yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan mesin 

penggiling padi diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan rangka mesin penggiling padi system one step 

kapasitas 150 kg/jam?. 

2. Bagaimana pembuatan rangka mesin penggiling padi system one step 

kapasitas 150 kg/jam?. 

3. Bagaimana perancangan bodi mesin penggiling padi system one step 

kapasitas 150 kg/jam?. 

4. Bagaimana pembuatan bodi mesin penggiling padi system one step 

kapasitas 150 kg/jam?. 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Memahami bagaimana perancangan rangka dan bodi  pada mesin 

penggiling padi. 

2. Mengetahui bahan bahan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan 

mesin  penggiling padi. 

3. Mengetahui cara kerja dari mesin penggiling padi. 
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F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat dari perancangan dan pembuatan mesin penggiling padi adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang di peroleh saat 

bangku perkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan 

karya teknologi yang bermanfaat 

c. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa 

sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan dunia kerja. 

d. Menyelesaika proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk 

memperoleh gelar ahli madya. 

2. Bagi Dunia Pendidikan 

a. Menambah perbedaan dari inovasi mesin penggiling padi sudah ada. 

b. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai tridarma 

perguruan tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi yang 

berguna bagi masyarakat dan bisa di jadikan sarana untuk lebih  

memajukan dunia Pendidikan. 

3. Bagi Dunia Industri 

  Merupakan inovasi awal untuk dapat dikembangkan pada mesin 

penggiling padi, sehingga nantinya dapat memperkecil resiko kesalah 

pahaman dalam memilih bahan. 
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